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Abstrak

Kabupaten Karo di Desa Jaranguda terdapat petani kopi. Kopi sebagai sumber
penghasilan kedua setelah sayur. Tidak hanya ditanam diladang, biasanya kopi
ditanam di depan rumah atau sebagai pembatas jalan. Namun pengeringan
secara konvensional berpengaruh pada kuantitas dan kualitas kopi yang
diperoleh. Biji kopi selain untuk di komsumsi harian dan dijual, kulit kopi yang
dijadikan pakan ternak atau dibuang begitu saja. Padahal kulit dan biji kopi
bisa dimanfaatkan sebagai sediaan farmasi. Kurangnya pemahaman tentang
informasi yang harus terdapat pada kemasan. Tujuan dari kegiatan ini adalah
sosialisasi, edukasi pengeringan kulit dan biji kopi berkualitas baik dan siap
ekspor dan edukasi mengenai informasi kemasan. Dilaksanakan pada
Kelompok Tani (KT) Anugerah di Desa Jaranguda, Kecaamatan Berastagi,
Kabupaten karo, dengan melakukan persiapan di kampus/menjalin kerjasama
dengan mitra, instansi terkait, sosialisasi dan edukasi, fasilitasin analisis
informasi nilai gizi, rebranding packaging, pendaftaran merek, optimalisasi
pemasaran offline dan online, evaluasi, monitoring. Hasil yang diperoleh dari
kegiatan pengeringan ini 90% berusia 35-45 Tahun peserta KT memahami
cara menggunakan oven pengering. 10% berusia 46-55 Tahun masih ragu
menggunakan oven pengering. Semua peserta memahami pengeringan
terbaik di suhu 502C. Memahami hal yang harus terdapat dalam kemasan dan
sudah dimiliki seperti Informasi nilai gizi, kemasan bagus tidak rusak,
terdapat ijin P-IRT atau BPOM, label halal, informasi kadaluarsa produk,
takaran sajian, dan penyimpanan produk. Merek terdaftar dengan nama
merek “Waroeng dayac” D022020077754 kode kelas 30. 100% peserta belum
pernah mengikuti pelatihan pengeringan. 75% peserta berkomitmen dalam
menyebarluaskan informasi penting yang mereka dapat dalam kegiatan ini.
Dengan adanya informasi lengkap yang terdapat pada kemasan akan
memudahkan produk kopi siap ekspor.
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PENDAHULUAN

Kelompok Tani (KT) merupakan kelompok orang yang menyatukan diri
secara sukarela dalam kelompok dikarenakan adanya ikatan pemersatu yaitu
adanya kepentingan dan kebutuhan yang sama, sehingga dalam kelompok tersebut
memiliki kesamaan tujuan yang ingin di capai bersama yaitu ingin meningkatkan
pendapatan dan lebih mandiri dalam finansial. Mitra dalam inovasi kreasi Mitra
Vokasi adalah KT Anugerah di Desa Jaranguda, kecamatan Berastagi, Kabupaten
Karo, Sumatera Utara, dengan jarak tempuh dari Universitas sari Mutiara 64,5 KM.
Dapat dilihat di peta sebagai berikut :
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Gambar 1. Peta lokasi dari Universitas Sari Mutiara Indonesia ke lokasi Mitra

KT ini didirikan pada tahun 2008, Usaha berbadan hokum dan meiliki akta
notaris,.,namun baru dibuat NIB Beresiko 09 Oktober 2020 dan masih aktif sampai
sekarang. Saat ini beranggotakan 15 orang petani, dan DAYAC ARABICA salah satu
usaha yang terlibat sebagai anggota di KT Anugerah. Produk yang dijual oleh
waroeng dayac adalah kopi dalam kemasan, pemasarannya dijual di waroeng dan
online, namun belum luas pemasarannya karena terkendala legalitas sebagai syarat
masuk untuk di jual di supermarket dan belum bisa ekspor. Kurangnya pengetahuan
mitra mengenai pengeringan kopi menyebabkan hasil panen masih kurang optimal.

Pasca panen, kopi akan disortir. Proses sortiran dilakukan untuk
memisahkan kulit luar dengan biji, Proses sortir ini memerlukan waktu yang lama
karena masih menggunakan cara-cara manual dan belum menggunakan alat
sehingga biji yang berukuran besar dan kecil ataupun yang hancur masih tercampur
menjadi satu. Saat proses pengeringan juga masih menggunakan cara yang
tradisional dengan bantuan sinar matahari, dimana proses secara konvensional atau
trandisional ini masih banyak memiliki kekurangan diantaranya yaitu terkena debu
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dan timbal dari asap kendaraan berotor, terkontaminasi oleh kotoran manusia
maupun hewan, jika kondisi tidak ada sinar matahari maka semakin lama proses
pengeringan yang menyebabkan biji-biji menjadi lembab dan mudah ditumbuhi
oleh jamur-jamur, apabila terus dilakukan jamur yang mengkontaminasi akan
mengeluarkan toksin atau racun. Sehingga diperlukan pengeringan dengan cara
modern yang sudah disesuaikan suhu nya agar tetap stabil dalam proses
pengeringan dan efisiensi waktu serta mencegah kontaminasi. Jika pengeringan
yang sudah sesuai dengan standart laboratorium dapat memudahkan produk biji
dan kulit kopi dalam proses pengurusan BPOM, Nutrient fact, HACCP, dan
pendaftaran Mereknya sebagai syarat siap ekspor.

Dalam Urgensinya untuk mencapai ekspor tidak cukup hanya melengkapi
surat ijin atau egalitas yang diperlukan, tetapi juga diperlukan pengetahuan mitra
untuk belajar business model canva (BMC) seperti mencari pasar, target pasar,
value dari produk, kemasan produk yang menarik, membuat laporan keuangan,
manajemen SDM dan Bahan Baku, dengan dilakukannya pelatihan pengeringan dan
BMC diharapkaan produk siap ekspor.

Deskripsi Program dan Solusi Permasalahan

Pengamatan langsung yang dilakukan (15 Mei 2024), kepada mitra waroeng
dayac yang tergabung dalam KT Anugerah dari tahun ke tahun bahkan sampai
sekarang semakin berkembang. Pengalaman mitra dalam pengeringan kopi yang
hanya mengandalkan sinar matahari secara langsung tanpa kanopi membutuhkan
waktu yang lama. Usaha yang dilakukan mitra selalu mengalami pasang surut ini
disebabkan masih terbatasnya pembeli dan kurangnya pemahaman mitra tentang
target pasar dan value dari produk yag dimiliki sehingga hanya mengandalkan
orang yang datang ke warung untuk menikmati kopi. kegiatan program PKM untuk
memberdayakan, menguatkan partisipasi anggota IKABOGA dalam proses
perizinan, optimalisasi hasil riset perguruan tinggi (PT), sosialisasi dengan
memberikan informasi mengenai kerjasama hasil riset dengan mitra untuk
peningkatan nilai tambah dan komersialisasi (Maimunabh, et al. 2022). Identifikasi
beberapa permasalahan prioritas dari aspek produksi, manajemen, pendidikan,
yang dihadapi mitra sehingga perlu untuk dicari solusinya. Masalah-masalah
prioritas tersebut teridentifikasi sebagai berikut:

a) Aspek produksi, masalah prioritas antara lain: 1) Pengeringan kopi secara
konvensional. Pengeringan pada tanaman dilakukan pada suhu 452C hal ini
dilakukan agar senyawa metabolit yang terdapat pada tanaman tetap terjaga
dan untuk menjaga kadar abu total pada tanaman tetap sesuai standar
Farmakope (Maimunah, et al. 2022). 2) tidak mengetahui cara mengeringkan
kopi yang benar secara laboratorium agar dapat mengurus ijin pemeriksaan
laboratorium 3) Hasil panen yang dijual dalam bentuk segar belum ada alat

[157]



Pemanfaatan Kulit Dan Biji Kopi Menjadi Produk Siap Ekspor Pada Kelompok Tani Desa Jaranguda
Kabupaten Karo
Siti Maimunah, Andre Prayoga, Dyna Grace Romatua Aruan, Roberto Roy Purba

sortir antara buah yang berukura besar, sedang, dan kecil bahkan yang sudah
hancur.

b) Aspek Pendidikan, masalah prioritas antara lain: 1) Kurangnya pengetahuan

mitra akan pentingnya informasi yang lengkap yang dicantumkan di kemasan
termasuk produk yang baik tidak rusak. 2) Kurangnya promosi dan pemasaran,
3) kemasan yang kurang menarik.

c) Aspek Pendidikan, masalah prioritas antara lain : 1) belum ada edukasi

mengenai Business Model Canva, Managemen laporan keuangan, pemasaran
dan pelatihan Branding produk, kemasan menarik, dan pembuatan merek
usaha.

Gambar 2. A. pengeringan tradisional yang saat ini dilakukan oleh mitra
B. lemari pengering biji dan kulit kopi dilakukan secara moderen

Penumpukan limbah kopi jika dibiarkan begitu saja dapat menjadi media

tumbuh bagi mikroba pembusuk, karena kulit kopi mengandung kadar air yang
cukup tinggi, yakni sekitar 75-80%, sehingga dapat menimbulkan bau busuk.
Limbah kulit kopi yang dihasilkan sekitar 40-45% dari keseluruhan jumlah kopi.
Kulit kopi hasil penggilingan biji kopi memiliki jumlah yang hampir sepadan dengan
biji kopi yang diperoleh (Simanihuruk et al, 2010).

Solusi dan Penyelesainnya

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra antara

lain :

Edukasi terkait pengeringan kulit dan biji kopi dengan memanfaatnya lemari
pengering yang sudah disesuaikan suhu pengeringnya dan menjelaskan tentang
manfaat pengeringan skala laboratorium

Pelatihan SDM mitra dengan pelatihan laporan keuangan, Business model
canvas (BMC), pemasaran online dan offline, pelatihan packaging, dan
pendaftaran merek, BPOM, dan sertifikasi HACCP
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- Pelatihan pengemasan dan edukasi penyimpanan dan pengemasan produk agar
tahan lama di tempat penyimpanan

Mekanisme Pelaksanaan Program

Tahapan pelaksanaan Inovokasi dalam pada pelaksanaan program dalam
bidang produksi dan manajemen antara lain:
a) Uraian pelaksanaan:
1. Edukasi terkait pengeringan kulit dan biji kopi
2. Pelatihan SDM mitra dengan pelatihan laporan keuangan, Business Model
Canva (BMC), pemaaran online dan offline, pelatihan packaging, dan
pendaftaran merek
3. Pelatihan pengemasan dan edukasi penyimpanan dan pengemasan produk
agar tahan lama di tempat penyimpanan
4. Pengadaan oven pengering kopi kapasitas 40 rak tipe gas dan listrik otomatis
5. Mesin sortasi biji kopi spesifikasi dimensi : 1070 x 560 x 1220 mm sortasi
terdiri dari 3 buah
6. Pendaftaran Merek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan dalam melakukan pengabdian kepada KT  Anugerah melalui
komunikasi langsung dalam bentu edukasi pengeringan kulit dan biji kopi, serta
sosialisasi mengenai informasi yang perlu diperhatikan saat membuat produk
kemasan dan pengisian kuisioner. Kegiatan ini dibimbing oleh tim pelaksanan dari
Dosen Universitas Sari Mutiara, Praktisi, dengan meibatkan mahasiswa dan
Kelompok Tani Anugerabh.

Tabel 1. Data peserta dalam kegiatan Pelatihan pengeringan dan edukasi informasi
pada kemasan

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 5
Perempuan 15
Usia Jumlah
35-45 Tahun 18
46-55 2
Pendidikan Jumlah
SMP 3
SMA 17

[159]



Pemanfaatan Kulit Dan Biji Kopi Menjadi Produk Siap Ekspor Pada Kelompok Tani Desa Jaranguda
Kabupaten Karo
Siti Maimunah, Andre Prayoga, Dyna Grace Romatua Aruan, Roberto Roy Purba

Orang yang memiliki pengalaman usaha tani yang lebih lama akan cenderung
lebih terampil dibandingkan dengan orang yang masih baru dalam usaha tani
(Puspita et al. 2019). Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengeringan ini 90%
berusia 35-45 Tahun peserta KT memahami cara menggunakan oven pengering.
10% berusia 46-55 Tahun masih ragu menggunakan oven pengering. Semua peserta
memahami pengeringan terbaik di suhu 502C. Memahami hal yang harus terdapat
dalam kemasan dan sudah dimiliki seperti Informasi nilai gizi, kemasan bagus tidak
rusak, terdapat ijin P-IRT atau BPOM, label halal, informasi kadaluarsa produk,
takaran sajian, dan penyimpanan produk. Merek usaha terdaftar dengan nama
merek “Waroeng dayac” D022020077754 kode kelas 30.

Metode dan Tahapan Dalam Penerapan Iptek

Penelitian yang telah dikembangkan telah menghasilkan produk kulit dan
biji kopi. Hasil penelitian ini diterapkan dalam program INOVOKASI 2024 di KT
Anugerah yang dilakukan pada produk ini dibuat dengan mengambil buah kopi dari
pohonya kemudian sortir basah dan pemisahan kulit dan biji kopi kemudian
dikeringkan menggunakn lemari pengering suhu 502C. biji kopi yang sudah kering
di rosting dan di kemas, fasilitasi pemeriksaan informasi nilai gizi, BPOM, desain
kemasan baru yang memiliki sumber inforasi yang lengkap.

Jenis komponen pada setiap aktivitas dan keterlibatan mahasiswa yang
mendukung implementasi Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
dalam pelaksanaan program. Uraian dapat dilihat pada Tabel. 2 di Bawah ini :

Tabel 2. Jenis alat, spesifkasi, dan keterlibatan mahasiswa

Gambar Alat Spesifikasi Keterlibatan Mahasiswa
Oven pengering otomatis Oven pengering Mahasiswa bidang Biologi, Kimia,
' A L kopi kpasitas 40 dan Farmasi membantu
| rak tipe gas dan mengedukasi mitra dalam
listrik pemakaian alat dan prosedur

pengeringan dan menjelaskan
dalam penggunaan suhu yang
" stabil di 452C dan hubungannya
dengan  senyawa  metabolit,
membagikan kuisioner pada mitra

[160]



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UPN “Veteran” Yogyakarta
“Kolaborasi Pentahelix dalam Peningkatan Sustainable Green Innovation “
Yogyakarta, 6 November 2024. ISBN 978-623-389-453-1

Mesin sortasi biji

Mahasiswa bidang Biologi, Kimia,

kopi spesifikasi dan Farmasi membantu
MESIN SORTASL dimensi mengedukasi mitra dalam
keseluruhan pentingnya mensortasi kopi untuk
:1070 x 560 memilah kopi yang bagus dan
& x1220 mm tidak, kaitnnya dengan ketahanan
P‘l sortasi  terdiri kopi dari kontaminasi dan
, dari 3 buah membantu dalam membagikan
kuisioner
Pelatihan pemasara Pelatihan 2 mahasiswa bidang Perencanaan
produk mitra measaran online Bisnis membantu dalam proses

ke marketplace,
pelatihan
pembuatan
laporan
keuangan,
pelatihan
business model
canvas

pelatihan pemasaran, membuat
laporan keuangan, dan BMC

DAYAC ARABICA

Coffee “Roasted

Pendaftaran
merek terdaftar
D022020077754
kode kelas 30

Mahasiswa mendampingin dan
membantu dalam proses
pendaftaran merek usaha

KOMPOSISI

PROSES PEMBUATAN

TANAH KARO

SARAN PENYAJIAN

SARAN PENYIMPANAN
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Gambar 2. Rebranding kemasan kopi milik salah satu anggota KT Anugerah
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Gambar 3. Pelatihan edukasi informasi kemasan dan pengisian kuisioner pada
mitra KT Anugerah

Pemilihan media penyuluhan yang tepat mampu mempercepat penerimaan
pesan oleh sasaran, alat informasi yang lengkap, memberikan gambaran konkrit
tentang informasi yang disampaikan, dan dapat memberikan stimulus terhadap
pembacanya. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan dapat dikatakan efektif
dengan pemilihan materi yang diberikan berpengaruh dalam menambah
pengetahuan, minat, serta diterima dengan baik oleh sasaran, serta penetapan
media dan metode penyuluhan yang sesuai dengan karakteristik sasaran
penyuluhan (Leylani, et al. 2015).

PENUTUP

Kesimpulan

Peserta belum pernah mengikuti pelatihan pengeringan. 75% peserta
berkomitmen membantu orang lain dalam menyebarluaskan informasi penting
yang mereka dapat dalam kegiatan ini. Dengan adanya informasi lengkap seperti ijin
halal, P-IRT, informasi nilai gizi, masa kadaluarsa, informasi penyimpanan dan
lainnya yang terdapat pada kemasan akan memudahkan produk kopi siap ekspor.
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